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Abstrak 

 
 

Kinerja telah menjadi konsep yang penting dalam bidang Psikologi Industri dan 
Organisasi. Hal ini ditunjukkan dengan mayoritas penelitian yang menggunakan 
kinerja individu sebagai konstruk utamanya. Dimensi penting pembentuk kinerja 
adalah perilaku kewargaan organisasi, aspek ini memiliki peranan penting dalam 
membentuk kinerja tim, efektivitas organisasi dan kinerja individu secara 
keseluruhan. Perilaku kewargaan organisasi ini diantaranya dipengaruhi oleh 
tingkat keterikatan kerja dan keadilan organisasi, khususnya dimensi keadilan 
distributif. Namun berbagai penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil yang 
tidak konsisten dalam menunjukkan variabel mana diantara keduanya yang lebih 
berperan terhadap perilaku kewargaan organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana peranan kedua variabel tersebut, serta mana yang lebih 
berperan terhadap perilaku kewargaan organisasi. Pengambilan data dilakukan di 
PT. X, anak usaha BUMN yang bergerak di bidang industri, konstruksi dan 
pengelolaan alat berat. Partisipan dalam penelitian ini adalah pegawai tetap PT. X 
sebanyak 208 orang. Pengukuran perilaku kewargaan organisasi dilakukan 
menggunakan alat ukur dari Goodman dan Svyantek (1999), keterikatan kerja 
menggunakan alat ukur 9 item Utrecht Work Engagement Scale (UWES-9) dari 
Schaufeli et al. (2006) dan keadilan distributif menggunakan alat ukur dari Niehoff 
dan Moorman (1993). Hasil penelitian menunjukkan adanya peranan keterikatan 
kerja terhadap perilaku kewargaan organisasi, dengan nilai korelasi sebesar 0,66 
dan tingkat kontribusi sebesar 43%. Sedangkan peranan keadilan distributif 
terhadap perilaku kewargaan organisasi ditunjukkan dengan nilai korelasi 0,51 dan 
tingkat kontribusi 26%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterikatan 
kerja memiliki peranan yang lebih kuat terhadap perilaku kewargaan organisasi 
dibandingkan keadilan distributif pada pegawai tetap PT. X.  
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